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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hubungan Internasional tidak terlepas dari berkembangnya berbagai isu 

dunia. Pada awalnya kajian hubungan Internasional hanya berfokus pada isu 

militeristik, keamanan negara dan peperangan saja sesuai pendapat Stephen M.Walt 

(1991) yang menjelaskan awalnya kajian Hubungan Internasional hanya mencakup 

keamanan nasional/tradisional secara sempit seperti yang telah dijelaskan di awal. 

Namun, isu hubungan internasional berkembang semakin luas. Konsepan tersebut 

dikenal sebagai keamanan non-tradisional yang cakupannya lebih luas di luar 

cakupan militeristik (Sagena, 2013). Keamanan merupakan keharusan negara dan 

sudah menjadi fokus bagi setiap negara (Amaritasari, 2015).   

Kedaulatan suatu negara dapat terancam jika sistem keamanan lemah. 

Contohnya keamanan di bidang kesehatan yang berfokus untuk mempromosikan, 

memulihkan atau menjaga kesehatan masyarakat. hal buruk yang akan terjadi jika 

kesehatan tidak dijaga atau ditingkatkan adalah penyebaran penyakit yang dapat 

mengancam kehidupan masyarakat, serta akan mengancam dan mempengaruhi  

bidang lainnya (Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UNJA, 2019).  

Beberapa tahun ke belakang terhitung sejak akhir 2019, dunia digemparkan 

dengan hadirnya virus berbahaya dari negara China yang penyebarannya sangat 

cepat dan luas. Virus tersebut di identifikasi oleh  World Health Organization 

(WHO) sebagai Covid-19 (Shalihah, 2020). Virus tersebut resmi menjadi pandemi 

secara dunia berdasarkan konferensi yang disampaikan langsung Maret 2020 oleh 

Dirjen WHO Adhanom (Utomo, 2020). Indonesia juga tidak terlepas dari virus 
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Covid-19, dimana kasus pertamanya disampaikan langsung oleh Presiden Joko 

Widodo yang mengungkapkan  bahwa dua orang (ibu dan anak) yang berdomisili 

di Depok telah terinfeksi Covid-19 (Indonesia.go.id, 2020). Keamanan setiap 

negara diuji dari hadirnya pandemi Covid-19 yang semakin parah pelonjakan kasus 

terinfeksi bahkan kematiannya.  Setiap negara bersama dengan WHO terus 

melakukan upaya untuk menangani wabah pandemi Covid-19. 

Di samping gempuran pandemi Covid-19 ternyata terdapat satu 

permasalahan lagi di bidang kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

karena bisa mempengaruhi keamanan negara yaitu hadirnya HIV. HIV (Human 

Immunodeficiency Virus) merupakan penyakit dimana merusak sel darah putih 

terjadinya sistem ketahanan tubuh atau imun melemah. Dalam kasus virus HIV, 

pengidap HIV membutuhkan pengobatan dengan Antiretroviral guna mengurangi 

penyebaran virus pada tubuh sehingga tidak berlanjut ke AIDS (Aquired Immune 

Deficiency Syndrome) atau sekumpulan dampak yang muncul dikarenakan imun 

tubuh melemah oleh virus HIV, sehingga penderita AIDS perlu diobati melalui 

Antiretroviral agar dapat menangkal infeksi oportunistik beserta semua dampaknya 

(Kemenkes, 2020). Namun penanganan Antiretroviral hanya meredam virus HIV, 

tidak dapat menyembuhkan HIV secara keseluruhan. Hingga saat ini obat yang 

dapat menyembuhkan HIV secara total belum berhasil ditemukan (Spritia, 2021). 

HIV masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat dunia, tercatat karena 

virus HIV sudah membunuh kurang lebih 40 juta (33,6-48,6 juta) orang di seluruh 

dunia (https://imani-prokami.or.id/, 2022). Diperkirakan terdapat 38,4 juta orang 

dari berbagai belahan dunia yang hidup dengan mengidap HIV (WHO, 2022).  
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Salah satu kawasan terbesar adalah Asia-Pasifik dengan terdapat sekitar 60 

persen orang hidup di negara-negara bagiannya sehingga akan banyak 

kemungkinan orang hidup dengan HIV (ODHIV) dibanding kawasan lain seperti 

sub-Sahara Afrika. Dari data laporan tahun 2017, UNAIDS menyebutkan bahwa 

lebih dari 5.000.000 jiwa kasus ODHA (orang dengan HIV-AIDS) dan kasus 

kematian akibat penyakit ini sekitar dari 170.000 kasus (tesjkt.org, 2019).  

Indonesia termasuk kategori 1 dari 20 negara yang memiliki total kasus 

HIV tertinggi secara global. Selain itu pada kawasan Asia-Pasifik, menurut 

UNAIDS negara Indonesia masih buruk dalam penanganan HIV bahkan 

menduduki posisi 3 teratas kasus HIV tertinggi di kawasan Asia Pasifik setelah 

negara India dan China (Azizah, 2019). Lebih spesifik untuk kawasan regional 

yaitu Asia Tenggara, Indonesia menempati posisi pertama berdasarkan tabel 

berikut: 

 

Gambar 1 Total Kasus Penyebaran  HIV (ODHA) di Negara-Negara  Kawasan Asia 

Tenggara (2021) 

Sumber: diolah oleh penulis melalui data (databoks, 2022). 
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Lalu jika dihitung 10 tahun dari 2011-2021 terdapat peningkatan kasus HIV 

di Indonesia bahkan mencapai 400.605 kasus (dataindonesia.id, 2022). Namun, 

beberapa tahun ke belakang menarik di lihat secara lebih fokus pada tahun 2019 

Indonesia yang belum terdampak Covid-19 memiliki jumlah orang dengan kasus 

HIV yang tinggi sebesar lebih dari 50.000 kasus (Alodokter.com, 2021). tetapi pada 

tahun 2020, terdapat penurunan menjadi 41.987 kasus HIV berdasarkan dari 

laporan yang disampaikan Ditjen P2P KEMENKES RI pada Februari 2021 

(Harapan, 2022). Dan pada tahun 2021, hasil yang ditemukan terkait jumlah kasus 

HIV di Indonesia mengalami penurunan lagi menjadi 36.902 kasus (Cahyanti, 

2022). Lebih jelas, dapat diperhatikan data melalui tabel grafik pada gambar 2:  

 

Gambar 2 Jumlah Kasus HIV di Indonesia 2011-2021 

Sumber: diolah oleh penulis melalui data (dataindonesia.id, 2022). 
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positif HIV (peduliadmin, 2022). Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI 

setiap tahunnya kurang lebih ada 5000 kasus baru dari ibu rumah tangga, 

sedangkan sekitar 700-1000 kasus HIV pada anak setiap tahunnya dan total anak 

yang terinfeksi HIV sudah mencapai lebih dari 14.000 ( Nur, 2023). 

WHO sebagai organisasi kesehatan dunia menyatakan bahwa penularan 

HIV dapat mudah terjadi dari ibu hamil yang positif ke bayinya sebesar 30% jika 

tidak adanya terapi ART (antiretriviral), lalu jika ibu yang positif HIV menyusui 

bayinya maka risiko tertular naik sampai 35-50%. Serta jika seorang ibu positif 

HIV di waktu akhir kehamilannya, akan lebih tinggi risiko menginfeksi HIV pada 

bayinya  (spiritia.or.id, 2014). Sejalan dengan WHO, pemerintah melalui 

Kemenkes menyampaikan kehamilan seorang ibu yang positif HIV memungkinkan 

bayi juga positif HIV dengan tingkat kemungkinan 45 persen ( Nur, 2023). . 

Oleh karena itu pemerintah membuat peraturan yang tertuang “Pasal 2 ayat 

(2) Peraturan Menteri Kesehatan No. 51  tahun 2013 tentang Pedoman pencegahan 

Penularan HIV dari Ibu ke anak”. Selain itu, berdasarkan Permenkes No. 4 Tahun 

2019 upaya mengendalikan HIV-AIDS menjadi salah satu standar minimum 

pelayanan Fasyankes (Fasilitas Pelayanan Kesehatan). Dan juga, tahun 2019 

Pemerintah bersama Kementerian Kesehatan membuat strategi menangani HIV 

melalui campaign “STOP” Sulu, Temukan, Obati, dan Pertahankan (Ratih, 2021).  

Namun yang menjadi permasalahan adalah minimnya fasyankes yang ada, 

serta tidak semua tempat dapat melayani penanganan kasus HIV dan belum 

meratanya pelaksanaan skrining di Fasyankes. Hal ini dinilai langsung oleh Wakil 

Menteri Kesehatan Pada hari AIDS sedunia tahun 2021 (Rokom, 2021). Selain itu 

dengan hadirnya pandemi covid-19 membuat pemerintah lebih condong fokus pada 
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isu covid-19. Sehingga kasus HIV seperti diambang ketidak jelasan dan tenggelam 

padahal sama-sama membahayakan (Harapan, 2022). Berdasarkan ungkapan dari 

Presiden RI bahwa pandemi virus covid-19 paling penting untuk difokuskan dan 

diselesaikan terlebih dahulu (Pribadi, 2020). Padahal Juan Enrique selaku President 

Director DKT Indonesia mengatakan bahwa menjaga diri dari penyebaran HIV di 

tengah pandemi merupakan tantangan signifikan konteks kesehatan masyarakat. 

Sehingga  perlu upaya pencegahan yang efektif dan berkelanjutan. Hubungan dan 

mitra lintas jalur serta keaktifan partisipasi semua kalangan masyarakat menjadi 

kunci dalam mengendalikan penyebaran infeksi HIV di Indonesia (Ratih, 2021).  

Berangkat dari permasalahan di atas, perlu disorot International Goverment 

Organization (IGO) yang merupakan wadah menyelesaikan berbagai masalah suatu 

negara (Alisa, t.thn.). Salah satu IGO yaitu United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) ikut andil bergerak mengatasi kasus HIV di Indonesia karena UNICEF 

memiliki tujuan menyelesaikan berbagai masalah yang menyangkut anak termasuk 

penyebaran HIV (Ibeng, 2023). Sehingga UNICEF memiliki peran dan prioritas 

menyangkut HIV-AIDS dan anak (pendidik.co.id, t.thn.). 

Adapun dari besarnya kemungkinan penularan HIV ini terlebih pada ibu 

hamil ke bayi membuat perlunya fokus penekanan. UNICEF sendiri untuk 

mengurangi kemungkinan penyebaran HIV terhadap anak-anak melalui upaya yaitu 

“Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA)”  dengan dilakukan 

penangkalan, pengecekan, perawatan kepada setiap perempuan positif HIV dan 

yang belum dites HIV. Dari hadirnya PPIA, pada 2019 sebanyak 20 anak-anak 

yang terinfeksi HIV di kota Sorong dan Manokwari berhasil diselamatkan 

(UNICEF INDONESIA, t.thn.). 
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Mengingat skala prioritas pemerintah di tahun 2020-2021 berubah karena 

Covid-19 sehingga isu krusial seperti HIV tidak terprioritaskan. Oleh karena itu 

penelitian ini memfokuskan seperti pada rumusan masalah berikut. 

1.2  Rumusan Masalah 

Peneliti mengambil rumusan masalah yaitu “Bagaimana Peran United 

Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam Menangani Angka  HIV pada Ibu Hamil 

dan Anak di Indonesia Selama Pandemi Covid-19 2020-2021?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan “Peran United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) dalam Menangani Angka  HIV pada Ibu Hamil dan 

Anak di Indonesia Selama Pandemi Covid-19 2020-2021.” 

1.4  Manfaat Penelitian 

Harapannya penelitian sekarang dapat bermanfaat seperti berikut ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi pengembangan terhadap ilmu pengetahuan dan 

bisa menjadi referensi dalam penelitian-penelitian yang berhubungan selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Bagi Pemerintah: Memberikan gambaran atau pemikiran untuk menyelesaikan 

permasalahan HIV, peningkatan dan pencegahan HIV serta menjadi contoh lainnya.  

Bagi masyarakat: Mendorong kesadaran untuk ikut andil berperan peduli pada isu 

HIV, menjaga kesehatan serta membantu pemerintah dalam menangani kasus HIV.  
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